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1. Konsonan Tunggal  
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Arab 
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 Alif Tidak ا
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MOTTO 

 

 

 

وُاْ ماَ بِِنَْ فُسِهِمْ   ُ ماَ بِقَوْمٍ حَتّهٰ ي غُيَِّٰ َ لََ ي غُيَِّٰ  اِنَّ اللّهٰ

 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri1 

 

 

 

 

فَلََ يُُزْىَهٓ إِلََّ مِثْ لَهَا وَهُمْ لََ   لسَّيِٰئةَِ ٱعَشْرُ أَمثْاَلِاَۖ  ومََن جآَءَ بِ   ۥفَ لَهُ  لْْسَنَةَِ ٱمَن جآَءَ بِ 

 يظُْلَموُنَ 
Artinya: Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) 

sepuluh kali lipat amalnya; dan barangsiapa yang membawa perbuatan jahat 

maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, 

sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).2 

 

 

 

 

 
1 Al quran dan terjemahannya surat Ar-Rad ayat  11 

2 Al quran dan terjemahannya surat Al- An’am ayat 160 
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ABSTRAK 

FIRDHA AYU HAFIDAH: Implementasi Pendidikan karakter dalam 

menumbuhkan kedisplinan dan motivasi belajar melalui golden habitsdi SMP 

Muhammadiyah Al Mujahidin Gunungkidul Tesis, Prodi Pendidikan Agama Islam 

Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2025 

Pendidikan karakter adalah suatu usaha yang dilakukan manusia secara 

sadar dan terencana untuk mendidik dan memperdayakan potensi peserta didik 

untuk membangun karakter pribadinya sehingga menjadi manusia yang memiliki 

pribadi dan berkarakter baik.Thomas Lickona mengartikan pendidikan karakter 

sebagai suatu cara yang dilaksanakan dengan sadar guna membangun karakter 

peserta didik agar. Akhir-akhir ini banyak permasalahan mengenai karakter salah 

satunya disebabakan dengan perkembangan teknologi yang semakain maju. salah 

satu contoh permasalahan yang sering muncul dilembaga Pendidikan atau sekolah 

yaitu masalah kedisplinan seperti suka terlambat,kurang bertanggung jawab dan 

melanggar beberapa peraturan. Selain itu juga banyaknya anak yang kurang 

motivasi baik dilingkungan rumah maupun sekolah. Ada sekolah yang mempunyai 

kegiatan rutin golden habits dan peneliti mempunyai tujuan untuk melihat 

sejauhmana golden habits disekolah tersebut dapat menumbuhkan kedisplinan dan 

motivasi belajar di SMP Muhammadiyah Al Mujadidin Gunungkidul yang mana 

hal tersebut juga saling berhubungan dengan visi sekolah.  

Metode Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati. Dalam penelitian kualitatif, ada beberapa 

pendekatan yang dapat digunakan untuk memperoleh data atau pengetahuan 

mengenai suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi antara lain fenomenologi, 

studi kasus, dan grounded research.   

Hasil dari penelitian mengatakan bahwa dalam golden habits dilakukan 

secara berjamaah sehingga akan mudah dalam mendisplinkan dan menkondisikan 

anak-anak dan memudahkan pendamping memberikan motivasi. Adapun factor 

pendukung dan penghambatnya yaitu berasa dari ekternal yang berupa lingkungan 

dan lain lain dan factor internal yaitu dari diri sendiri, sekolah dan keluarga. 

Implikasi dari golden habitsini membuat anak displin, bertanggung jawab , tepat 

waktu,semakin religious,termotivasi dalam belajar serta mereka tidak enak hati 

ketika meninggalkan kewajiaban mereka sebagai seorang muslim. 

  

Kata Kunci: Pendidikan,karakter,kedisplinan,golden habits 
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ABSTRACT 

FIRDHA AYU HAFIDAH: Implementation of character education in fostering 

discipline and learning motivation through golden habits at SMP Muhammadiyah 

Al Mujahidin Gunungkidul. Thesis, Islamic Education Study Program, Master 

Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2025 

There are many problems regarding character, one of which is caused by 

rapid technological developments that have a significant impact on the character 

of students in educational institutions, especially related to discipline. Problems 

such as tardiness, lack of sense of responsibility, and violation of rules often occur 

in schools. In addition, many students experience a lack of motivation to learn, 

both at home and at school. SMP Muhammadiyah Al Mujahidin Gunungkidul 

implements dhuha prayer in congregation before starting the KBM. This activity 

is influential in fostering discipline and learning motivation at SMP 

Muhammadiyah Al Mujahidin Gunungkidul, therefore the researcher aims to 

explore and explore the implementation of golden habits on character education. 

Qualitative research method with a case study approach. The research 

subjects were VIII grade students, PAI teachers and waka-kesiswaan. The data 

were collected through observation, interviews and documentation. Data analysis 

combines data reduction and data presentation then conclusions are drawn from 

the research results and others. 

The results of the study say that the dhuha prayer is done in congregation 

so that it will be easy to discipline and condition the children and make it easier 

for the companion to provide motivation. The supporting and inhibiting factors 

are derived from external in the form of the environment and others and internal 

factors, namely from oneself, school and family. The implications of this dhuha 

prayer make children disciplined, responsible, punctual, more religious, motivated 

in learning and they do not feel bad when they leave their obligations as a 

Muslim. 

 

 

Keywords: Education, character, discipline, golden habits 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Pendidikan karakter akhir menjadi isu penting dan mendapat perhatian besar dari 

praktisi pendidikan di Indonesia maupun dunia. Hal ini dikarenakan pendidikan karakter 

tidak hanya berfokus pada aspek kognitif peserta didik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

moral, etika, dan sikap positif seperti kedisiplinan, tanggung jawab, serta motivasi belajar 

yang berkelanjutan. Pendidikan karakter menjadi salah satu upaya strategis untuk 

membentuk kepribadian peserta didik yang berintegritas, bertanggung jawab, dan mampu 

menghadapi dinamika kehidupan sosial. Pemerintah Indonesia bahkan telah menjadikan 

pendidikan karakter sebagai pilar penting dalam kebijakan pendidikan melalui Gerakan 

Nasional Pembangunan Karakter yang mengedepankan nilai-nilai seperti religius, jujur, 

disiplin, dan kreativitas sebagai dasar pembentukan karakter.3 

Namun, dalam praktek pelaksanaan pendidikan karakter, masih ditemukan berbagai 

tantangan, terutama dalam menumbuhkan kedisiplinan dan motivasi belajar peserta didik 

yang konsisten. Kedisiplinan dan motivasi belajar merupakan variabel penting yang sangat 

mempengaruhi kualitas hasil belajar. Melalui pendekatan yang dikenal sebagai golden 

habits, yaitu kebiasaan-kebiasaan positif yang dibangun secara sistematis dalam kehidupan 

sehari-hari, proses pembentukan karakter dapat dilakukan dengan lebih efektif dan 

menyeluruh. Golden habits berperan dalam membangun sikap disiplin yang rutin dan 

 
3Fnu, Heriyanto “Model Manajemen Implementasi Pendidikan Karakter Sekolah Menengah Atas Di 

Bandung Dan Dampaknya Pada Transformasi Kehidupan Peserta didik : Research And Development Pada 

Smak 3 Bina Bakti Bandung”. S3 Thesis,Universitas Pendidikan Indonesia. 2019 hal 1 diakses melalui 

https://repository.upi.edu/38672/2/S_ADP_1605268_Chapter%20%201.pdf  
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motivasi belajar yang berkelanjutan sehingga siapa pun yang menerapkannya akan memiliki 

pondasi karakter yang kuat dalam menghadapi tantangan akademik dan sosial.4 

Di era perkembangan zaman dan kemajuan teknologi saat ini terjadi perubahan tujuan 

Pendidikan, baik secara penanganan ataupun secara tanggung jawab, hal ini dikarenakan 

berubahnya kebijakan pemerintah pada pendidikan yang menjadikan pendidikan ini lebih 

maju dan melek akan kecanggihan teknologi.  Perkembangan teknologi seperti mudahnya 

akses internet dan pengaruh globalisasi telah menyetuh sisi karakte peserta didik yang 

sekarang terjadi perubahan yang begitu berati. Dampaknya sukar bagi generasi muda untuk 

menghadapi benturan budaya yang menghambat. Dekadensi moral yang timbul sebab arus 

globalisasi sudah menyebar tidak hanya lingkungan sosial tetapi juga kepada dunia 

pendidikan. Hal tersebut bisa diketahui dari banyaknya kejadian-kejadian pada lingkungan 

pelajar misalnya bullying, mencontek ketika ujian dan lain sebagainya. Hal ini menjadi 

perhatian kita bersama sebagai pendidik, sebab guru turut bertanggung jawab terhadap 

pendidikan moral peserta didik.  

Pendidikan moral peserta didik terkait dengan Pendidikan karakter. Pendidikan 

karakter adalah suatu usaha yang dilakukan manusia secara sadar dan terencana untuk 

mendidik dan memperdayakan potensi peserta didik untuk membangun karakter pribadinya 

sehingga menjadi manusia yang memiliki pribadi dan berkarakter baik.5 

Pendidikan karakter jadi suatu agenda bangsa untuk meningkatkan sumber daya 

manusia yang unggul dan berkualitas. Untuk menciptakan pribadi yang berkarakter baik 

dapat dilakukan melalui kebiasaan-kebiasaan baik dan bermanfaat yang dilakukan secara 

berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan baik yang sulit untuk ditinggalkan. Lembaga 

Pendidikan untuk tidak hanya fokus dalam mencerdaskan peserta didik namun juga harus 

 
4 Ibid..,, hal 1 

5 Utami, Septi.”Penerapan Pendidikan karakter melalui kegiatan kedisplinan peserta didik” Jurnal 

pendidikan 04(1) hal 63-66. 2019 
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memperhatikan karakter dan akhlak peserta didik. Sebuah cara yang bisa ditempuh yaitu 

mengaplikasikan pendidikan karakter. Sesuai dengan pernyataan berikut jika pendidikan 

yang diperlukan sekarang yaitu pendidikan yang menyeimbangkan semua aspek dari aspek 

pengetahuan, fisik, sosial-emosi, kreativitas juga spiritual.6 

Sekolah dipilih jadi lokasi pengembangan karakter karena sekolah adalah rumah 

kedua untuk peserta didik, sekolah jadi suatu tempat yang tepat untuk membina anak supaya 

mempunyai moral yang baik.  Penerapan pendidikan karakter di sekolah pastinya tidak bisa 

diaplikasikan lewat kegiatan belajar mengajar saja, tetapi juga bisa diciptakan lewat program 

pengembangan diri lainnya seperti melalui kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, Pendidikan 

karakter di sekolah dapat diimplementasikan melalui pengintegrasian dalam kegiatan 

intrakurikuler. Salah satu nilai penting dalam pembangunan karakter adalah kedisiplinan. 

Sayangnya, disiplin masih menjadi kelemahan dalam masyarakat kita. Istilah "jam karet" 

sering digunakan untuk menggambarkan kebiasaan masyarakat yang tidak tepat waktu. 

Kebiasaan ini tampaknya tidak hanya menjadi pola perilaku, tetapi telah berkembang 

menjadi budaya yang mengakar kuat. Tentu saja, karakter disiplin tidak dapat dibentuk 

secara instan. Diperlukan proses yang panjang dan konsisten agar kedisiplinan menjadi 

kebiasaan yang tertanam kuat dalam diri seseorang sejak usia dini.  

Kedisiplinan adalah salah satu nilai penting yang perlu ditanamkan dan 

dikembangkan dalam diri peserta didik. Penerapan disiplin diperlukan karena dapat melatih 

sikap mental serta keteguhan hati dalam melaksanakan tugas-tugas yang seharusnya 

dilakukan dan telah ditetapkan. Selain kedisplinan, motivasi  merupakan salah satu bagian 

dari karakter. Motivasi belajar merupakan dorongan internal juga eksternal untuk peserta 

didik yang tengah belajar guna melakukan perubahan perilaku, biasanya dengan berbagai 

 
6 Munjiatun. “Penguatan Pendidikan Karakter”. Jurnal Kependidikan, 6(2), hal 334– 349. 2018 

diakases  melalui https://doi.org/10.24090/jk.v6i2.1924 
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indikator atau unsur yang menunjang.7 Tujuan dari motivasi belajar yaitu guna 

menggerakkan atau menggugah supaya muncul hasrat serta kemauannya gua menjalankan 

sesuatu sehingga bisa mendapat hasil atau mencapai sebuah tujuan.8 Motivasi belajar sendiri 

dapat disampaikan dengan rangkaian program yang ada di sekolah sendiri misalnya seperti 

sekolah yang mempunyai kegiatan golden habits berjamaah atau apel rutin setiap bagi 

sebelum masuk ke kelas. Dengan adanya kegiatan tersebut peserta didik akan menjadi 

displin waktu dan termotivasi dalam belajar.  

Pendidikan karakter merupakan bagian dari kurikulum K13. Sesuai dengan hasil 

observasi di lingkungan sekolah SMP Muhammadiyah Al Mujadidin dijumpai jika peserta 

didik masih mempunyai permasalahan dalam hal kedisiplinan. Hal dapat dilihat dari kegiatan 

golden habits yang awal mula tidak berjamaah tersebut mendapatkan permasalahan atau 

dalam pelaksaaannya yang kurang tertib, suka terlambat sehingga akan berdampak terhadap 

kegiatan setelahnya yang mana hampir lebih dr 2% kendala atau kegagalan dari capaian yang 

ingin di capai. Selain keterlambatan banyak juga dari seorang anak yang masih enggan atau 

malas untuk belajar atau dalam belajar kurang fokus sehingga perlu adanya gebarakan atau 

sesuatu agar dapat memicu keinginan peserta didik dalam pembelajaran sebagaimana SMP 

Muhammadiyah Al Mujadidin ini miliki visi sekolah yang unggul, berbudi dan berprestasi. 

Maka dari itu perlu adanya program atau kegiatan dalam mewujudkan visi tersebut.9  

SMP Muhammadiyah Al Mujadidin juga turut menerapkan pendidikan karakter 

dimana pendidikan tersebut bagian dari kurikulum K13. SMP Muhammadiyah Al Mujadidin 

mengintergrasikan pendidikan karakter  melalui kegiatan intrakulikuler yang termasuk dalam 

kurikulum informal yaitu kurikulum yang dibuat secara khusus sesuai dengan kebutuhan 

sekolah. Kegiatan intrakulikurel yang dilakukan di sekolah salah satunya dengan adanya 

 
7 Uno, Hamzah B,Teori Motivasi dan Pengukurannya.( Jakarta :PT Bumi Aksara,2012)  

8 Luthfiyatun Nisa, “Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Motivasi Belajar Peserta didik/Siswi 

Kelas Iv Di Mi Ma’arif Ngrupit Jenangan Ponorogo Tahun Pelajaran 2016/2017,” 2017, 1–65.  

9 Hasil wawancara dengan ibu Runni selaku guru bk dan wakakepeserta didikan Smp AL Mujahidin 

Gunung kidul pada tanggal 23 April 2025 diruang bk pada pukul 13.15 
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suatu program yaitu golden habits yang bertujuan agar pendidikan karakter melakat pada diri 

peserta didik. Selain itu pendidkkan karakter melalui golden habits diharapkan dapat 

menjadi solusi bagi permasalahan yang terjadi pada lingkup peserta didik  SMP 

Muhammadiyah Al Mujahidin seperti masalah kedisplinan, kurangnya motivasi belajar, dan 

sebagainya.  Menurut Ibu Runni selaku guru kelas BK beliau mengungkapkan jika tujuan 

dari program golden habits ini yaitu dalam rangka menanamkan kesadaran peserta didik 

sehingga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya  untuk 

menumbuhkan kedisiplinan dan motivasi belajar terhadap peserta didik. Pelaksanaan 

pendidikan karakter melalui program golden habits di SMP Muhammadiyah Al Mujadidin 

bertujuan menumbuhkan karakter kedisiplian dan memotivasi belajar. Selain itu, pelaksanaan 

golden habits di sekolah juga dapat memperkuat karakter peserta didik. Pendidikan karakter 

melalui kegiatan rutin ini memberikan dampak positif, baik terhadap lingkungan madrasah 

maupun terhadap kegiatan yang berlangsung setelahnya.10 Dalam arti setelah kegiatan ini 

berdampak positif seperti datang tepat waktu, melaksanakan tugas-tugas kelas yang menjadi 

tanggung jawabnya, menaati peraturan kelas dan berpakaian rapi.11 Begitupun golden habits 

di sekolah tersebut mendorong anak dalam belajar, anak menjadi sungguh-sungguh dan lain 

lain   

Sesuai dengan uraian di atas, kemudian peneliti ingin mengetahui lebih dalam 

mengenai bagaimana penerapan pendidikan karakter. Berdasarkan latar belakang masalah 

sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang pendidikan 

karakter yang diterapkan melalui  golden habits untuk menumbuhkan kedisiplinan dan 

motivasi belajar di SMP Muhammadiyah Al Mujadidin dengan  judul “Implementasi 

 
10 Ibid.., hal 5 

11 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika DiSekolah (Yogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2010), hal. 33  
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Pendidikan Karakter Dalam Menumbuhkan Kedisplinan dan Motivasi Belajar   

Melalui Golden Habits di Smp Muhammadiyah Al Mujahidin Gunungkidul “  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana implementasi Pendidikan karakter dalam menumbuhkan  

kedisplinan dan motivasi belajar melalui golden habits di sekolah?  

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pendidikan 

karakter melalui  golden habits?  

3. Bagaimana implikasi golden habits terhadap kedisiplinan dan motivasi belajar 

terhadap peserta didik?  

C. Tujuan Penelitian   

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu:  

1. Menjelaskan Implementasi Pendidikan karakter melalui golden habits golden 

habits di sekolah SMP Muhammadiyah Al Mujahidin Gunungkidul.   

2. Memaparkan faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

pendidikan karakter dalam menumbuhkan kedisplinan dan motivasi belajar melalui 

golden habits 

3 Menjabarkan implikasi golden habits terhadap kedisiplinan dan motivasi belajar 

peserta didik di SMP Muhammadiyah Al Mujahidin  

Gunungkidul.   

D. Manfaat Penelitian   

1. Secara Teoritis   

a. Hasil penelitian ini harapannya bisa meingkatkan pengetahuan untuk pembaca 

tentang pola implementasi Pendidikan karakter dalam menumbuhkan kedisplinan 

dan motivasi belajar melalui golden habits 
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b. Sebagai bahan kajian untuk peneliti berikutnya dalam mengkaji penelitian 

yang berhubungan tentang Pendidikan karakter dalam menumbuhkan kedisplinan 

dan motivasi melalui  golden habits. 

2. Secara Praktis  

a. Untuk Kepala Sekolah, harapannya bisa jadi bahan pertimbangan kebijakan 

kedepan untuk mengetahui tantangan atau hambatan tentang pelaksanaan 

Pendidikan karakter dalam menumbuhkan kedisplinan dan motivasi belajar melalui 

golden habits di SMP Muhammadiyah Al Mujahidin Gunungkidul.   

b. Bagi guru, harapannya bisa jadi masukan untuk meningkatkan kedisplinan 

dan kejuran peserta didik dalam segala aspek  serta menumbuhkan motivasi belajar 

bagi peserta didik . 

c. Bagi orang tua peserta didik, diharapkan  mendorong siwa untuk 

menerapakan karakter yang telah di ajarkan kepada diswa kedalam kehidupan sehari 

hari.  

E. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka merupakan telaah terhadap hasil penelitian atau karya ilmiah yang 

membahas topik serupa, seperti tesis, disertasi, atau karya lainnya, termasuk artikel jurnal 

yang berasal dari penelitian. Kajian pustaka memiliki setidaknya tiga tujuan utama. Pertama, 

untuk memahami sejauh mana penelitian sebelumnya telah dilakukan terkait topik yang 

dibahas. Kedua, untuk mengidentifikasi perbedaan antara penelitian-penelitian yang sudah 

ada dengan karya yang akan ditulis. Ketiga, untuk menunjukkan kontribusi penelitian 

terhadap pengembangan ilmu dalam bidang kajian yang sama.12   

  Berikut beberapa rujukan atau hasil penelitian yang mempunyai topik pembahan 

yang sama diantaranya  

 
12 “Pedoman Penulisan Tesis,” Dr Hj. Na'imah  dkk.n.d. Program Magister dan Doktor Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta hal 5  
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1. Tesis Misriadi, Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat.  “Pembentukan Karakter Disiplin Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran Peserta Didik di SMA Muhammadiyah Batusangkar.”. 13Hasil 

penelitian   menunjukkan bahwa bentuk-bentuk karakter disiplin adalah disiplin waktu, 

disiplin menegakkan aturan berpakaian, disiplin sikap belajar dan disiplin dalam beribadah. 

Usaha pembentukan karakter keteladanan, kegiatan spontan, teguran, pengondisian 

lingkungan serta kegiatan rutin. Dalam pembiasaan guru memberikan pendekatan dan 

penekanan kepada siswa agar tidak mengulangi pelanggaran kedisipplinan. Dalam penelitian 

ini memiliki kesamaan membahsan tentang implementasi   Pendidikan karakter sedangan 

perbedaannya peneliti teedahulu fokus pada karakter secara umun dan peneliti yang akan 

datang mengfokuskan implementasi karakter tersebut melalui golden habits.  

2. Tesis yang ditulis oleh Arifinur yang berjudul implemtasi pembelajaran Pendidikan 

agama islam berwawasan multicultural(studi kasus di SMA selamat pagi Indonesia kota 

Batu). 14Penelitian ini mengkaji implementasi pembelajaran pai berwawasan multicultural di 

SMA selamat pagi Indonesia kota Batu dengan menggunakan pendekakatan penelitian studi 

kasus dan pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis interaktif yang terdiri atas empat 

komponen utama, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Untuk memastikan keabsahan data, digunakan empat kriteria: derajat 

kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. Hasil penelitian dalam tesis ini 

menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran menekankan pada integrasi nilai-nilai 

 
13Misriadi, “Pembentukan Karakter Disiplin Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Peserta 

Didik di SMA Muhammadiyah Batusangkar. Program Studi Pendidikan Agama Islam PascasarjanaUniversitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat.   2021 

”.http://eprints.umsb.ac.id/2773/1/TESIS%20MISRIADI%20NIM%20%20190600286108055.pdf 

14 Arifinur “Implemtasi pembelajaran Pendidikan agama islam berwawasan multicultural(studi kasus 

di SMA selamat pagi Indonesia kota Batu” Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Malang.2013. 
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multikultural, seperti keadilan, tanggung jawab, religiositas, kesadaran akan hak dan 

kewajiban, persamaan, toleransi, penghargaan terhadap keberagaman, kejujuran, dan 

kedisiplinan, yang dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) maupun 

silabus. Pada pelaksanaan pembelajaran menerapkan nilai nilai multicultural yang telah 

disebutkan dalam perencanaan sebelumnya namun yang palimg menonjol adalah nilai 

kebersamaan dan saling menghargai tanpa mencela perbedaan. Dan evaluasi dari penerapat 

nila nilai multicultural yang terintegrasi pada ranah kognitif,psikomotorik,afektif dan 

P.A.K.S.A( pray, attitude,knowledge,skill and action.) Pembeda penelitian ini dengan yang 

akan diteliti yaitu mengenai pemnguatan karakter dan pembinaan akhlak.  

3. Jurnal yang ditulis Robiatul Adawiyah Pohan Sekolah Tinggi Agama Islam Barumun 

Raya (STAIBR)”Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Belajar Siswa di SD IT Al-Izzah Sibuhuan Robiatul Adawiyah Pohan Sekolah Tinggi Agama 

Islam Barumun Raya (STAIBR)”15 Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

pendidikan karakter dalam membentuk kesidiplinan belajar di SD IT Al-Izzah Sibuhuan 

meliputi dua aspek yakni pelaksanaan dan upaya sekolah. Pelaksanaan implementasi 

pendidikan karakter dalam membentuk kedisiplinan belajar siswa melalui kegiatan dari 

ketaatan tata tertib sekolah dan ketaatan belajar di kelas. Adapun upaya sekolah dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter dalam membentuk kedisiplinan belajar siswa di 

SD IT Al-Izzah Sibuhuan ialah menciptakan menciptakan kegiatan belajar mengajar yang 

kondusif, efektif lagi menyenangkan, penanaman dan pembiasaan disiplin di sekolah, dan 

memantau perilaku disiplin siswa. Dari pihak sekolah juga memberikan contoh kedisiplinan 

siswa kepada peserta didik agar menerapkannya pada kegiatan sehari-hari untuk menjadi 

insan yang lebih baik lagi. Persamaan nya dalam membahas Pendidikan karakter dan 

 
15Robiatul Adawiyah Pohan “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Belajar Siswa di SD IT Al-Izzah Sibuhuan, Pragmatik: Jurnal Rumpun Ilmu Bahasa Dan Pendidikan, 2023. 
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kedispilinan sedangkan perbedaanya terletak pada tempat dan fokusnya yang mana peneliti 

fokus dengan golden habits  

4.  Aminatun Niswah, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Peserta didik Melalui Golden 

habits Berjamaah di Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang”. Hasil studinya membuktikan jika 

pelaksanaan golden habits mampu menguatkan karakter peserta didik yang mencakup 

karakter religius, disiplin, tanggungjawab, kerja keras, mandiri, juga bersahabat. Sehingga 

dampak positifnya anak bisa 9 mengaplikasikan karakter itu di luar sekolah serta bisa 

menghindari peserta didik terbawa arus negative era digital.  

5. Eri Ferdianto,“Implementasi Kegiatan sholat dhuha Peserta didik Kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Gedog di Kota Blitar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

sholat dhuha telah diintegrasikan dalam proses pembelajaran untuk peserta didik MIN Gedog 

di Kota Blitar, yang dilaksanakan pada pagi hari sebelum pembelajaran dimulai. Terdapat 

faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi program kegiatan golden habits 

tersebut. Faktor pendukung meliputi ketersediaan buku panduan tentang kegiatan golden 

habits, adanya guru pembimbing dalam pelaksanaannya, serta keberadaan masjid sebagai 

sarana tempat ibadah. Sementara itu, faktor penghambatnya mencakup keterbatasan dana dan 

kurangnya motivasi peserta didik.  

6. Qonitah Fauziyyah,“Pembentukan Karakter Religius Melalui Pembiasaan sholat 

dhuha di SD Negeri Sumampir Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas”. 

Berdasarkan penelitian yang diadakan mendapatkan jika pembentukan karakter religius 

melalui pembiasaan sholat dhuha dengan rutin memberikan dampak baik dan membawa 

perubahan kepada sikap peserta didik.  

Penelitian ini berfokus pada penerapan pendidikan karakter sebagai strategi untuk 

meningkatkan kedisiplinan dan motivasi belajar peserta didik di SMP Muhammadiyah Al 

Mujahidin. Melalui pendekatan implementasi program Golden habits bertujuan untuk 
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mengidentifikasi bagaimana pembentukan kebiasaan positif dapat memperkuat kedisiplinan 

dan menumbuhkan motivasi intrinsik peserta didik dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 

diharapkan dapat  memberikan wawasan dan bukti empiris tentang efektivitas pendidikan 

karakter dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih disiplin dan motivatif, sekaligus 

memperkaya kajian akademik di bidang pengembangan pendidikan berbasis karakter di 

tingkat menengah pertama. 

F. Metodologi Penelitian    

1). Jenis dan Pendekatan Penelitian   

Penelitian ini dirancang memakai jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu 

jenis penelitian guna menganalisis dan mendeskripsikan dengan mendalam sebuah peristiwa, 

fenomena tertentu, aktivitas sosial, perilaku individu, persepsi individu, dan sebuah 

kepercayaan.16 Alasan pemilihan jenis ini, disebabkan ingin menganalisa, mendeskripsi, serta 

mendapat sesuatu secara general dari hasil pengamatan kepada fenomena juga gejala yang 

spesifik.17 Penelitian itu mempunyai tujuan guna mengetahui juga memahami suatu peristiwa 

atau fenomena tertentu dari sudut pandang subjek, masih dalam lingkup sosial, serta 

mempunyai tujuan menjelaskan sebuah masalah dengan general.18 Penelitian kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menciptakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang danperilaku yang bisa diamati.19 Dalam penelitian kualitatif, ada 

beberapa pendekatan yang dapat dipakai guna memperoleh data atau pengetahuan mengenai 

 
16 B. S. Bachri, ‘Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif’, Jurnal 

Teknologi Pendidikan, 10 (1) (2010), hal. 46-62  
17 M. E Syah, ‘Rational Emotive Behavior Therapy Untuk Menurunkan Kecemasan Korban Bullying 

Pada Peserta didik SMA’, Tajdidukasi: Jurnal Penelitian Dan Kajian Pendidikan Islam, 7(2) (2018), hal. 155-

164.  
18 J. Anggito, A., & Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak Publisher, 2018), 

hal. 67-70.  
19 L. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2014), hal. 93.  
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suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi antara lain fenomenologi, studi kasus, dan 

grounded research. 20 

Adapun Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah studi 

kasus. Studi kasus merupakan suatu penyelidikan intensif tentang seorang individu. Studi 

kasus adalah fenomena khusus yang terjadi dalam konteks terbatas. Kasus tersebut dapat 

berupa individu, peran, kelompok kecil, organisasi, komunitas, atau bahkan suatu bangsa. 

Subjek penelitian terdiri atas satu unit atau satu kesatuan unit yang dijadikan objek kajian, 

sehingga studi ini bertujuan untuk mendalami objek tersebut secara eksploratif.21  

2). Setting dan Subjek penelitian  

1). Setting Penelitian   

“Setting penelitian adalah pengamatan awal dalam suatu penelitian untuk memahami 

serta menerangkan mengenai situasi, keadaan dan latar subjek penelitian yang dikenai 

tindakan, yakni pada tempat penelitian dan waktu penelitian”.22   

Setting penelitian yang penulis lakukan adalah di SMP Muhammadiyah Al Mujahidin 

Gunungkidul yang berlokasi di Jalan Jogja-Wonosari Km.5 Plumbon Kidul, Logandeng, 

Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55861.  

2). Subjek Penelitian   

“Pada suatu penelitian, subjek penelitian adalah suatu hal yang posisinya sangat 

penting sebab dalam subjek penelitian tersebutr objek yang akan diteliti berada dan diamati 

oleh peneliti”.23 Subjek yang diteliti harus sesuai dengan masalah-masalah yang dikaji. Oleh 

sebab itu penulis menentukan subjek penelitian dengan menggunakan teknik Purposive 

Sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data berdasarkan 

 
20 L.H West, R. & Turner, Pengantar Teori Komunikasi, Edisi 3 Analisis Dan Aplikasi (Terjemahan) 

(Jakarta: Salemba Humanika, 2018), hal. 75-79  
21 E.K. Poerwandari, Pendekatan Kualitatif Dalam Penelitian Psikologi (Jakarta: PSP3 Fakultas 

Psikologi Universitas Indonesia, 2017), Hal.87.  
22 Iskandar, Penelitian Tindakan Kelas, Ciputat: Gaung Persada (GP) Press, 2009, hal. 

23 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005, hal. 90. 
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pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini, misalnya, memilih individu yang dianggap 

memiliki pengetahuan paling relevan terkait hal yang diharapkan oleh peneliti, atau individu 

yang memiliki otoritas sehingga dapat mempermudah proses eksplorasi terhadap objek atau 

situasi sosial yang diteliti.24 

Peneliti dalam penelitian ini membutuhkan subjek untuk menjadi sumber data valid 

yang digunakan oleh peneliti menggali data untuk disusun menjadi sebuah hasil penelitian. 

Adapun subjek penelitian yaitu:  

1) Guru PAI SMP Muhammadiyah Al Mujahidin Gunungkidul  

2) Peserta didik SMP Muhammadiyah Al Mujahidin Gunungkidul. Dalam penelitian 

ini, peserta didik yang peneliti pakai untuk sumber informasi berjumlah 12 peserta 

didik. Untuk proses pengambilan subjek yang akan diwawancarai, peneliti 

meminta rekomendasi guru bk dan wakakurikulum lebih mengetahui peserta 

didikmana yang mampu memberikan informasi secara baik. Dari subjek penelitian 

ini peneliti mampu mendapatkan informasi secara langsung tentang implementasi  

Pendidikan karakter dalam menumbuhkan kedisplinan dan motivasi belajar 

melalui golden habits.  

3) Wakil Kepala Sekolah Urusan Kepeserta didikan yaitu mengenai keterangan 

data peserta didik seperti latar belakang sekolah peserta didik, permasalahan 

peserta didik kelas VIII terutama mengenai golden habits berjamaah.  

4) Guru Bimbingan dan Konseling, informasi yang peneliti butuhkan dari guru 

BK yaitu mengenai keterangan data peserta didik seperti permasalahan individual 

peserta didik kelas VIII terutama yang berkaitan dengan kedisplinan.  

3).Teknik Pengumpulan Data  

Adapun sumber data yang penulis pakai ada 3 macam:  

 
24 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabete, 2007. Hal 
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a). Observasi   

Observasi yakni teknik pengumpulan data yang Dijalankan lewat sebuah 

pengamatan, dengan dibarengi pencatatan kepada kondisi atau perilaku objek sasaran dan 

observasi ini dilakukan untuk memperoleh data penyimpangan yang terjadi di pondok 

pesantren modern miftahunnajah serta penaanggulangannya. Objek penelitian didalam 

penelitian kualitatif yang diobservasi disebut situasi sosial, yang terbagi dari tiga macam 

komponen yakni place (tempat), actor (pelaku), serta activities (aktivitas).25 Adapun sumber 

data yang berupa observasi yaitu:  

1) Observasi non-sistematis,yang dijalankan oleh pengamat dengan tidak 

memakai instrumen pengamatan   

2) Observasi sistematis,yang dijalankan oleh pengamat dengan memakai 

instrumen pengamatan  

b). Wawancara   

“Wawancara (interview) diartikan dengan pertemuan dua orang guna bertukar 

informasi dan ide dengan tanya jawab, sehingga bisa dikonstruksikan makna pada suatu 

topik tertentu”.26 Penelitian ini memakai semi terstruktur untuk jenis wawancara untuk 

mengumpulkan data. Semi terstruktur merupakan jenis wawancara yang berfokus terhadap 

penggalian titik permasalahan, namun pertanyaan yang diberikan biasanya terus berkembang 

(diluar pedoman pertanyaan) dengan menyesuaikan informasi yang diberikan, sehingga bisa 

mendapat lebih banyak data.27 

c). Dokumentasi,   

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data yang berasal dari perpustakaan atau 

lokasi lain yang menyimpan dokumen yang dibutuhkan. Dokumentasi ini bertujuan 

 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung:Alfabete, 2007. Hal 314  
26 Ibid,… Hal 317  
27 Lismarwan & Nashori, ‘Proses Kreatif Pelukis Kaligrafi Islami: Sebuah Penelitian Kuantitatif’, 

Proyeks: Jurnal Psikologi, 5(1) (2020), hal. 1-16. 
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mengumpulkan semua bahan tertulis atau rekaman film yang tidak disiapkan secara khusus, 

melainkan diperoleh berdasarkan permintaan penyidik.28 

4). Teknik Analisis Data  

Analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman melibatkan aktivitas yang 

berlangsung secara interaktif dan berkelanjutan hingga data jenuh. Tiga komponen utama 

dalam analisis data kualitatif model Miles dan Huberman adalah reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.29 

1. Reduksi Data  

Proses diatas merupakan sebuah jenis analisa yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang data yang tidak perlu serta mengorganisasi data dengan cara 

sedemikian rupa alhasil simpulan akhir bisa diambil dan diverifikasi. 

2. Penyajian Data   

Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan 

kesimpulan riset bisa dilakukan, tujuan penyajian data untuk memperoleh pola-pola yang 

berarti serta memberikan peluang ada penarikan simpulan dan memberikan tindakan.   

3. Verifikasi   

Pengambilan kesimpulan ialah unsur dari sebuah aktivitas konfigurasi yang utuh, 

kesimpulan juga dijalankan selama penelitian berlangsung kesimpulan diambil mulai dari 

peneliti membuat pencatatan, pola, pernyataan-pernyataan, konfigurasi, arahan sebab akibat, 

serta sejumkah proposisi  

 

 

 

 
28 Lexy.J. Maloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 161  
29 A. Michael Huberman Mattew B. Miles, “An Expanded Sourcebook Qualitative Data Analysis,” 

CEUR Workshop Proceedings, 2014. Hal 10 

https://www.google.com/search?sca_esv=d8b04fc949d05faa&cs=0&sxsrf=AE3TifOFazfR6h7mPf04FVHZs3R9Pz_53Q%3A1755049362171&q=Miles+dan+Huberman+%281994%29&sa=X&ved=2ahUKEwjouZWu1IaPAxVCRWcHHehYKMUQxccNegQIAhAB&mstk=AUtExfAwGJpdo7-NH-WGbUGPzVtz1b7fF_jt9SY26vV4n3IEqICiF75OOdPJoKBV3Hn5DGkQfyehsOhRVBBUlcKUQeALKN9YUVlEso9NpsT_JpEGmEPyVykk9i4uivn6j_F7WuXCaK0m7XF2lBLg12nf8KRBPeBNswhWQTfgThl9HD2YplIpcsa-6KBnHITgvNjp4um4rPBF_2cPksuvPY0WD-BdiZPLkDl60mXo_j7EphmSgbn4RNxG98hA9DiHEoQo3So6Nc98GexRUXEU3mhVwwSH&csui=3
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5). Triangulasi Data   

“Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang menggunakan sesuatu 

yang lain diluar data itu untuk kebutuhan pengecekan atau untuk pembanding sebuah data”.30 

Keabsahan data sangat penting dalam sebuah penelitian supaya dapat dipertanggung-

jawabkan. “Penelitian yang memakai teknik triangulasi  pada    pemeriksaan  melalui 

sumbernya,  artinya membandingkan atau mengecek kembali derajat kepercayaan sebuah 

informasi yang didapat lewat waktu dan alat yang berbeda. Oleh sebab itu harus dilakukan 

pengecekan ulang kepada sumber-sumber data dengan cara:   

1. Membandingkan hasil data observasi dengan data hasil wawancara  

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 

dikatakannya secara pribadi   

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi dan kondisi penelitian 

dengan yang dikatakannya sepanjang waktu   

4. Membandingkan keadaan dan persepektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan orang lain   

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan”.31 

 

 

 

 

 

 

 
30 Iskandar, Metedologi Penelitian Pendidikan dan Sosial(kuantitatif dan kualitatif), ( Jakarta : Gaung 

Persada Press, 2008), hal.84  

 

31 Iskandar, Metedologi Penelitian Pendidikan dan Sosial(kuantitatif dan kualitatif), ( Jakarta 

: Gaung Persada Press, 2008), hal.84  
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G. Sistematika Pembahasan  

 Sistematika pembahasan pada penulisan tesis ini terdiri dari tiga bagian, yakni 

bagian awal, bagian utama, juga bagian akhir. Bagian awal terbagi atas halaman judul, 

halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, kata pengantar,  abstrak, daftar isi daftar tabel dan daftar 

lampiran. Bagian ini adalah persyaratan adminintrasi pada suatu laporan penelitian atau tesis. 

Bagian ini menghadirkan gambaran umum penelitian yang penulis jalankan, dan juga lebih 

mempermudah pembaca guna membaca dan memahami penelitian yang penulis lakukan.  

Bagian utama adalah isi dari tesis ini. Dalam bagian ini terdiri dari 4 bab yang berisi 

dibawah ini:   

BAB I : Pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab yakni latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian serta manfaat penelitian,kajiam pustaka, metedotogi 

penelitian   

BAB II : Kerangka teori/ kajian teori yang membahas mengenai Pendidikan 

karakter,kedisplinan, motivasi belajar dan golden habits  

BAB III : Membahas tentang gambaran umum dari SMP Muhammadiyah Al Mujahidin 

Gunungkidul seperti, letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, tujuan sekolah, serta 

struktur organisasi guru, tenaga pendidik, peserta didik, sarana prasarana.  

BAB IV : Pembahasan ( Hasil temuan) dari penelitian di SMP Muhammadiyah Al Mujahidin 

Gunungkidul mengenai implementasi Pedidikan karakter dalam menumbuhkan kedisplinan 

dan motivasi belajar  peserta didik melalui  golden habits berjamaah    

BAB V : Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dari sebuah pembahasan penelitian serta 

saran serta daftar pustaka dan lampiran lampiran atau dokumentasi hasil dari penelitia
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BAB V  

PENUTUP  

Kesimpulan  

Setelah adanya beberapa penelitian yang telah dilakukan dan hasilnya 

yang telah dijabarkan maka dapat ditarik sebuah kesimpulan sebagai berikut:  

1. Implementasi pendidikan karakter dalam menumbuhkan kedisplinan dan motivasi 

belajar melalui golden habits dilakunan dengan mengintergrasikan dan 

melibarkan 3 aspek yaitu aspek pengetahuan moral, perasaan moral dan 

pelaksanaan moral. 

2. Adapun faktor pendukung dan pengambat dalam kegiatan tersebut berasal dari 

faktor eksternal maupun internal diantaranya dukungan dari keluarga,sekolah,diri 

sendiri,dan lingkungan sekitar.  

3. Implikasi program atau kegiatan terhadap Pendidikan karakter dalam 

menumbuhkan kedisplinan dan motivasi belajar yaitu peserta didik dan siswi lebih 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap dirinya,menghargai waktu,disiplin dalam 

segala hal serta bertambahnya karakter religious anak -anak. Selain itu peserta 

didik siswi cenderung merasa tidak enak hati ketika meninggalkan kewajiban 

mereka sebegai seorang muslim.  

Saran :  

Perlunya bimbingan yang lebih maksimal terhadap para pelajar untuk 

pelaksaan progam program sekolah dan tuntunan yang maksimal ,supaya 

kedisplinan pelajar terhadap peraturan peraturan sekolah dapat terpatuhi secara 
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maksimal. Terutama pada waktu libur ya walaupun pihak sekolah telah nerusahan 

meminimalisir dengan adanya aplikasi yang bisa dicek kapan saja via daring.
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